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Alhamdulillahirobbil’alamin. Tiada kata yang pantas terucap dari bibir 
penulis kecuali puji syukur yang tak henti-hentinya kepada Allah azza wa jalla, yang 
telah memberikan kekuatan, petunjuk dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga 
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Allah telah memberikan begitu banyak 
nikmat kepada penulis, jika seandainya nikmat itu hendak dihitung-hitung, maka 
niscaya kita tidak akan pernah mampu untuk menghitungnya hingga hari kiamat. 
Sholawat dan salam, senantiasa penulis persembahkan kepada baginda Nabi Besar 
Muhammad sallallahu alaihi wa sallam sang Nabi akhir zaman yang diutus oleh azza 
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material. Terkhusus ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada kedua orang 
tua tercinta, Ayahanda Sanudin dan Ibunda tercinta Maena, yang telah menjadi sosok 
panutan, dengan penuh keikhlasan membesarkan, menyayangi, dan membiayai 
hingga dapat terselesaikan skripsi ini serta saudara-saudaraku dan seluruh keluargaku 
di kampung halaman. 
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Skripsi ini berjudul tentang Kreativitas Pustakawan dalam Mempromosikan 
Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Rumusan  masalah  
Bagaimana kegiatan yang dilakukan diperpustakaan  Universitas Muhammadiyah 
Makassar  dan bagaimana kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan promosi 
layanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi bagaimana 
kegiatan promosi layanan layanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar dan untuk mngetahui bagaimana kendala yang di hadapi pustakawam 
dalam mempromosikan layanan perpustakaan yang ada di   perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian ini dilakukan diPerpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar.Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan 
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.Adapun yang menjadi informan 
dalampenelitian ini adalah pustakawan dan pemustaka di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Hasil dari penelitian ini adalah kreativitas pustakawan dalam mempromosikan 
layanan perpustakaan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu: 
melakukan promosi melalui media cetak berupa, pameran perpustakaan, seminar, 
iklan, dan melakukan media non cetak melalui pemutar film. Sedangkan kendala 
yang dihadapi oleh perpustakaan saat melakukan kegiatan promosi adalah kurangnya 
pustakawan yang ahli  dalam bidang tekhnologi informasi. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman sekarang ini sebagian besar masyarakat Indonesia belum 
mengerti betul mengenai betapa pentingnya peran perpustakaan, masyarakat 
cenderung beranggapan bahwa perpustakaan adalah tempat penyimpanan buku 
atau gudang buku yang penuh dengan debu. Kita sebagai mahasiswa ilmu 
perpustakaan yang harus merubah cara pandang masyarakat yang seperti itu, 
bahwasanya perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat 
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa 
Perpustakaan dilingkungan perguruan tinggi merupakan jantung yang 
sangat vital dan berpengaruh dalam berhasil tidaknya proses belajar mengajar. 
Perpustakaan menyediakan informasi yang dibutuhkan, mahasiswa, dosen, 
peneliti, dan civitas akademik dalam kaitannya proses belajar mengajar. 
Perpustakaan mempunyai peranan penting untuk sebagai jembatan menuju 
ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan 
dan menyegarkan. Perpustakaan memberi kontribusi penting bagi terbukanya 
informasi dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, perpustakaan merupakan 
jantung dari sebuah lembaga pendidikan maupun non pendidikan. Karena dengan 
adanya perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk digunakan secara 
berkesinambungan oleh pemustaka sebagai sumber informasi.  
Dengan adanya promosi diharapkan mahasiswa dapat mengenal lebih 
dekat perpustakaan, pada akhirnya mahasiswa akan menjadi pemusatan yang giat 
dalam memanfaatkan jasa perpustakaan. Sebaliknya, perpustakaan yang tidak 





masyarakat atau mahasiswa. Sehingga fungsi perpustakaan sebagai sumber 
informasi tidak akan terlaksana. Promosi adalah langkah praktis yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan minat kunjung serta pemanfaatan perpustakaan 
(Darmono, 2007: 207). Selanjutnya Solfianida dan Marlini (2012: 207) dengan 
adanya promosi, keberadaan perpustakaan mudah diketahui sehingga masyarakat 
akan menggunakan perpustakaan, mengetahui koleksi yang dimiliki, mengenal 
jenis-jenis layanan yang tersedia serta manfaat yang akan diperoleh oleh 
pemustaka. Dengan demikian, masyarakat atau mahasiswa dapat tertarik 
mengunjungi dan memanfaatkan koleksi perpustakaan secara berkesinambungan. 
Dalam agama Islam, kegiatan promosi telah lama dilakukan, baik itu dari 
para Nabi, sahabat, Tabi-tabi’in, ulama sampai kepada generasi muslim saat ini. 
Islam mengenal kegiatan promosi dengan istilah dakwah, yang memiliki arti 
mengajak. Dakwah dalam  bahasa Arab berasal dari kata (da'a yad'u, 
da'watan),  berarti menyeru, memanggil, mengajak,menjamu Atau kata da'a, 
yad'u, duaan, da'wahu, berarti menyeru akan dia(Muliadi, 2013: 9) . Banyak ayat-
ayat al-Qur’an yang  menjelaskan pentingnya kegiatan dakwah atau promosi, 
salah satunya terdapat pada Q.S Al-Imran/3:104: 
 




Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak 
kepada kebajikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari yang 






Ayat di atas Allah swt.  memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
menempuh jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan 
kebajikan dan makruf (Shihab, 2009: 208). 
Dari ayat di atas Allah Swt. menghendaki agar manusia di atas muka bumi 
ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat 
makruf (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan mencegah dari yang 
munkar (perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah). Hubungan dari ayat di atas 
dengan judul penelitian ini adalah peneliti mengambil kata “menyeru”. Menyeru 
dapat berupa langsung atau tidak langsung. Demikian halnya mempromosikan 
perpustakaan, ada secara langsung seperti, seminar dan lomba-lomba dan tidak 
langsung melalui brosur atau media sosial dan lain-lain.  
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 
tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2017 mengenai perpustakaan, 
pada pasal 30 ayat 1 bahwa promosi pelayanan perpustakaan dilakukan untuk 
meningkatkan citra perpustakaan dan mengoptimalka penggunaan perpustakaan 
serta meningkatkan budaya kegemaran membaca masyarakat, promosi pelayanan 
perpustakaan dilakukan secara berkesinambungan. (Republik Indonesia, 2014: 
15). Oleh sebab itu, promosi penting untuk dilakukan dalam menarik perhatian 
pengguna untuk datang keperpustakaan. 
 Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa betapa pentingnya 
kegiatan promosi di perpustakaan karna sangat berpengaruh terhadap perhatian 
pemustaka untuk datang ke perpustakaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Andayani(2015: 24) mengenai pentingnya promosi perpustakaan dalam menarik 
perhatian pemustaka, menyatakan bahwa kegiatan promosi di perpustakaan 
khusus Daerah Tangerang Selatan melalui perpustakaan kelililing sangat 





perpustakaan dan akhirnya mereka menjadi pemakai yang giat.Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Devi Novitasari (2017:) mengemukakan bahwa 
strategi promosi perpustakaan yang dilakukan oleh perpustakaan STIE LAN 
Makassar sangat membantu karna dapat memperkenalkan fasilitas perpustakaan 
kepada pengguna.Artinya promosi perpustakaan memberikan manfaat yang kuat 
karena dapat memperkenalkan layanan perpustakaan  kepada pemustaka. 
Sejalan dengan hal ini, kreativitas pustakawan dalam mempromosi layanan 
perpustakaan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar ini sangat  
berguna dalam meningkatkan kualitas pengunjung. Pada dasarnya, perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami hambatan, karena sebagian 
pemustaka tidak tertarik dengan perpustakaan, karena kebanyakan dari pemustaka 
beranggapan bahwa perpustakaan identik dengan buku atau koleksi yang sudah 
pernah dilihat dan tidak menarik lagi untuk dibaca.  
Hal ini kemudian mendorong penulis untuk mencoba melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan ini.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kegiatan promosi layanan yangada diperpustakaaan 
Universitas Makassar? 
2. Bagaimana  kendala-kendala dalam  mempromosikan layanan di 
Perpustakaan Univeersitas Muhammadiyah Makassar? 
3. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. FokusPenelitian 
   Fokus penelitian merupakan suatu fokus kepada intisari penelitian 





kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum turun atau melakukan 
observasi/pengamatan  (Markafisika, 2015). Adapun yang menjadi  fokus ini 
terletak pada media promosi dan bentuk promosi layanan perpustakaan di 
perpustakaan Universitas  Muhammadiyah Makassar. Alasan peneliti 
menfokuskan penelitian ini dikarekan peneliti menghindari pembahasan yang 
meluas sehingga nantinya akan membingungkan peneliti itu sendiri. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan penulis dalam mnyusun dan menganalisa 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis akan 
mengemukakan deskripsi fokus sebagai berikut. 
Promosi adalah bentuk komunikasi untuk memperkenalkan produk 
(barang dan jasa) kepada calon pengguna (customer) agar mereka bersedia 
dan mau membeli atau memanfaatkannya. Menurut Syihabuddin (2003: 260) 
promosi perpustakaan merupakaan forum pertukaran informasi antara 
organisasi dan konsumen dengan tujuan memberikan informasi kepada 
pemustaka. Promosi memiliki peran penting pada sebuah perpustakaan, 
promosi merupakan suatu wadah untuk memperkenalkan kepada pengguna 
apa saja koleksi yang dimiliki  serta layanan apa yng ada diperpustakaan 
tersebut.  
Media Promosi adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak umum. Yang mana ini rancang 
agar masyarakat mengetahui manfaat sebuah perpustakaan melalui koleksi, 
layanan dan juga fasilitas  yang disediakan. Hasil dari promosi ini  dapat 
berupa feedback (umpan balik) dalam bentuk peminjaman koleksi  maupun 
kunjungan ke perpustakaan. Media-media promosi ini dapat berupa media 





D. Kajian Pustaka 
1. Promosi Jasa Perpustakaan dalam bukunya Mustafa, Jakarta, 
Universitas Terbuka  (2016),  yang menjelaskan tentang pengertian 
promosi, tujuan promosi perpustakaan. 
2. Manajemen dan Organisasi Perpustakaa Mathar, Makassar, UIN 
Alauddin Makassar (2012), dalam bukunya membahas tentang 
pengertian promosi perpustakaan, tujuan promosi, dan faktor-faktor 
sasaran (pemustaka) dalam mempromosikan. 
3. Pembinaan Minat Baca Sudarsana, Jakarta Universitas Terbuka  
(2007), dalam bukunya membahas tentang pengertian strategi promosi 
perpustakaan, langkah-langkah dalam melakukan promosi 
perpustakaan, dan teknik menulis berita yaitu dengan jalan 
memperhatikan 5 W dalam 1 H. 
4. Hubungan Promosi Perpustakaan Dengan Tingkat Kunjungan 
Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan Nurfadillah (2016) Skripsi Makassar  Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin. 
5. Skripsi dengan judul “promosi Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar”, yang di tulis  oleh Suhartina jurusan ilmu 
perpustakaan fakultas adab dan humaniora (2014). Dalam skripsi ini, 
menjelaskan tentang usaha yang dilakukan pustakawan dalam 









E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apa saja kegiatan promosi layanan yang ada di perpu
stakaan Universitas Muhammadiyah Makassar? 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam  mempromosikan layanan 
perpustakaan di Perpustakaan Univeersitas Muhammadiyah Makassar? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah  
Secara ilmiah, peneelitian ini dapat memberi sumbangan referensi 
pada khayalak ilmu perpustakaan, yaitu Kreativitas pustakawan dalam 
mempromosikan layanan perpustakaan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk 
mengantisipasi atau menghindari bahwa layanan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi merupakan hal yang penting dalam dunia 
pendidikan untuk mencari informasi dan referensi. Sebagai data 
untuk mengembangkan kemampuan profesional dalam evaluasi 
pemenuhan standar minimal perpustakaan sesuai standar yang 










2) Bagi Peneliti 
Sebagai saran awal dalam melakukan penelitian dan pelatihan 







A. Pengertian Promosi Perpustakaan 
Menurut  Mathar (2012: 191) promosi adalah sebuah media saling tukar data 
antara sebuah organisasi dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang 
dimiliki oleh organisasi itu sendiri. Hasil  dari promosi akan berbentuk feedback 
(tanggapan balik) dalam bentuk pembelian, pemesanan dan kunjungan. 
Sedangkan, promosi menurut Syihabuddin Qulyubi (2002:24) Promosi 
perpustakaan adalah salah  satu  upaya untuk mengenalkan identitas organisasi 
perpustakaan atas produk-produk serta jasa informasi yang diberikan dengan berbagai 
fasilitas yang dimiliki. Promosi merupakan salah satu komponen pemasaran, dengan 
mempromosikan koleksi, sistem dan jenis pelayanan, maka terjadilah proses 
pendekatan informasi kepada pemustaka. Pemustaka menjadi tahu koleksi apa yang 
ada, pelayanan apa saja yang tersedia, sedangkan yang belum mengetahui atau belum 
pernah memanfaatkan jasa pelayanan tersebut maka akan mengenal kemudian tertarik 
untuk datang atau memanfaatkan, sehingga pengunjung bertambah, pemakaian bahan 
pustaka ataupun jasa layanan perpustakaan semakin tinggi. Seperti inilah harapan 
yang diinginkan perpustakaan (Pratiwi, 2009: 8). 
Promosi adalah hal penting yang perlu dilakukan dalam sebuah perpustakaan. 
Promosi bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi antara perpustakaan dan calon 
pengguna. Karena salah satu keberhasilan sebuah perpustakaan adalah  dapat di lihat 




pengguna. Hal yang penting yang harus dipikirkan adalah dukungan dari manajemen, 
karena promosi mestinya termasuk dalam anggaran perpustakaan dan terintegrasi 
ke dalam proses perencanaan perpustakaan (Mustinda, 2010: 20). 
Menurut Ediger dalam Mathar (2012: 192) Promosi perpustakaan adalah 
kegiatan komunikasi dengan pemustaka yang telah ada maupun yang belum tetapi 
potensial agar mereka tahu tentang pelayanan yang ada. Sedangkan menurut Nurhadi 
dalam Mathar (2012: 192) mengatakan bahwa promosi perpustakaan adalah 
propaganda perpustakaan ke dunia luar dengan sasaran utama adalah pemustaka. 
Sedangkan menurut Cronin dalam Mathar (2012:192) mengatakan promosi 
merupakan corak manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian yang akan 
dilakukan oleh perpustakaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa promosi perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka 
untuk menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang 
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan 
memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan. 
Promosi memiliki peran yang sangat penting pada sebuah perpustakaan, yang 
mana berfungsi untuk menarik minat baca pemustaka agar datang ke perpustakaan. 
Promosi merupakan suatu wadah untuk memperlihatkan kepada pemustaka apa-apa 
saja koleksi yang kita miliki serta keunggulan dari perpustakaan yang kita pimpin 
(Hadi, 2013 : 396). 
Promosi sangat berfungsi bagi perpustakaan karena dengan adanya promosi 
kita dapat memajukan perpustakaan dan mengenalkannya kepada masyarakat 




1. Memberi informasi kegiatan promosi dapat berfungsi sebagai peberi informasi 
kepada masyarakat luas atau pencari informs tersebut daapat memberi informasi  
lebih banyak. 
2. Membujuk dan merayu pencari informasi dan mempengaruhinya, berfungsi 
sebagai alat informasi keperpustakaan daerah, penyajiannyaa biasanya dalam 
bentuk yang menarik. 
3. Menciptakan kesan dengan sebuah informasi pencari informasi akan mempunyai 
kesan tertutup terhadap produk yang dikeluarkan. untuk itu perpustakaan daerah 
sebagai promosi berusaha untuk menciptakan suatu kesan bagi yang mencari 
informasi dan mempengarunya untuk mencari informasi ke perpustakaan. 
4. Sebagai alat komunikasi dalam melaksanakan kegiatan promosi, perpustakaan 
daerah secara tidak langsung telah berkomunikasi dengan masyarakat luas. Di 
mana perpustakaan memberikan informasi tanggapan tentang sumber ilmu yang 
ditawarkan kepada pengguna perpustakaan atau pencari informasi dan 
masyarakat memberi tanggapan melaui buku atau sumber informasi yang di 
sajikan diperpustakaan tersebut (Fauzan, 2006: 17) 
1. Tujuan Promosi Perpustakaan 
Tujuan utama dari promosi (Tjiptono, 1995:200) adalah menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang 
perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara singkat promosi berkaitan dengan 
upaya untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu 
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakni, kemudian akhirnya membeli dan 
selalu ingat akan produk tersebut. Promosi terutama diarahkan pada calon pembeli 




Sementara menurut Winoto dalam Mathar (2012: 195) Promosi perpustakaan 
bertujuan untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap perpustakaan dari tahu 
atau tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi serta ingin memanfaatkannya. 
Sedangkan menurut Mustafa (2012: 1.24) menambahkan bahwa tujuan promosi 
perpustakaan adalah memperkenalkan informasi dan pelayanan yang diberikan 
sekaligus memperkenalkan kepada masyarakat pusat informasi dan membujuk calon 
pemakai yang berpotensi agar jasa pelayanan informasi bisa dinikmati pengguna. 
Menurut Edsall dalam Mustafa (2012: 1.23) tujuan promosi perpustakaan 
sebagai berikut: 
a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan. 
b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaaan. 
c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan  
perpustakaan dan perannya dalam masyarakat. 
2.  Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan 
a. Staf perpustakaan 
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama 
yang menyangkut tentang kemampuan mengelola perpustakaan, baik secara 
teknik maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan 
demikian pel ayanan yang baik merupakan modal utama dalam mencapai 




dalam Sudarsana (2009:53) staf perpustakaan yang paling menentukan baik 
buruknya service perpustakaan. 
Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam Sudarsana (2009:55) 
mengemukakan pendapatnya bahwa untuk memperlus dan meningkatkan 
mutu pelayanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf 
perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya 
masing-masing. Adanya kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan   tugas pekerjaan akan sangat membantu 
dalam peningkatan mutu pelayanan perpustakaan. 
b. Koleksi perpustakaan 
 Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada 
pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu disediakan adalah 
koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan. 
Ketetapan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka (Sulistyo-Basuki, 1993: 428). Dengan tepatnya koleksi maka 
perhatian pemustaka akan semakin bertambah karena merasa diperhatikan dan 
kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat berpengaruh terhadap kegiatan promosi 
perpustakaan yang sedang dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya 
promosi perpustakaan yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi 
yang memadai maka pemustaka akan  merasa  kecewa dan tidak akan datang 






c. Media-Media Promosi 
Nyono (2004: 7) mengatakan bahwa promosi merupakan salah satu aspek 
dalam pemasaran, penting artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi 
yang diartikan sebagai media untuk mengenalkan perpustakaan kepada 
masyarakat pemakai secara umum. Untuk itu promosi harus dibuat semenarik 
mungkin dan mudah dipahami oleh pengguna. 
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu 
produk dan jasa yang telah dibuat  untuk masyarakat luas. Dengan harapan 
masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan 
dan menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan. 
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik dan 
penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media 
massa, brosur, pamflet, pameran, dan  penjualan secara personal. Melalui media 
elektronik dengan menggunakan media televisi, radio, dan internet. Sedangkan 
melalui penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah atau 
konsultasi dan lain-lain. Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu 
persiapan-persiapan yang matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Mengatur ruang gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan prasarana 
semenarik perhatian seluruh pemustaka. 
b. Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan seluruh ramah menyapa 




c. Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun 
secara sistematis dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001: 151-
152). 
3. Langkah-Langkah Dalam Melakukan Promosi Perpustakaan 
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan,  perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut 
dapat diserap, disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat 
pengguna informasi. Untuk efektivitas informasi tersebut perlu suatu kiat (cara) 
dalam hal pengenalan atau promosi perpustakaan, seperti berikut : 
a. Ceramah Perpustakaan 
  Ceramah adalah yang baik untuk mendekati masyarakat yang belum mengenal 
perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan, karena pustakawan dapat langsung bertatap muka dan sekaligus 
menjangkau masyarakat luas dalam memberikan penjelasan dan dorongan agar 
masyarakat mau berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkannya. 
b. Pameran Perpustakaan 
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual. Melalui audio 
visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan mengerti terhadap apa yang 
disampaikan. Selain itu biaya yang dikeluarkan relatif lebih kecil karena 
pelaksanaannya diadakan pada hari-hari tertentu. 
1. Display 
   Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan dalam 




atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha mempertunjukan, 
memperagakan, atau pameran buku-buku atau dokumen-dokumen yang ada di 
perpustakaan. 
2. Pemutaran Film 
   Film merupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien dalam 
pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena film dapat merangkum 
secara jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. Film dapat 
memberikan imajinasi kepada yang menontonnya, kelebihan lainnya karena film 
digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. 
3. Papan Reklame 
Papan reklamen merupakan sarana promosi yang bertujuan untuk 
meningkatkan, dan mempropoganda masyarakat luas secara terus menerus agar 
selalu memanfaatkan jasa perpustakaan. 
4. Daftar Tambahan Buku 
 Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan kebutuhan 
pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan teratur  dapat menarik  
perhatian minat baca pemustaka. Sebaiknya setiap pertambahan buku-buku 
diinformasikan kepada masyarakat luas. Salah satu cara yaitu dengan membuat 
daftar tambahan buku yang dikemas secara menarik dan disebarluaskan secara 







  Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat karena melalui media televisi iklan dapat disaksikan oleh masyarakat 
luas sehingga kebutuhan informasi mereka dapat terpenuhi. Promosi terbaik 
adalah jasa yang berhasil memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya 
(Sulistyo-Basuki, 1993: 292). 
  Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh setiap 
pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan 
perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan perpustakaan, 
misalnya dengan : 
a. Penyebaran Brosur 
Brosur dibuat semenarik mungkin tentang jenis-jenis layanan yang 
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas 
tekhnologi informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan 
dan lain-lain. Agar pesanannya sampai kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau di 
tempel di tempat-tempat yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-lembaga. 
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi 
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi 
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel, 






c. Penerimaan Kunjungan 
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang 
keberhasilan studi. 
d. Pameran Perpustakaan dan Open House 
Pameran Perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-
koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, koran langka, dan 
lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, 
open house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi 
perpustakaan yang menyuguhkan orientasi sejarah dan mengingatkan kepada 
masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka. 
Pameran perpustakaan merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan, 
memberi pengertian dan memberi dorongan kepada masyarakat untuk 
mengingatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada 
didalamnya. Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi perpustakaan menurut 
Sudarsana (2009:3.42) adalah usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang dilakukan 
untuk memberikan dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan perpustakaan. 
4.Kendala-kendala dalam promosi perpustakaan 
 Promosi perpustakaan tidak terlepas dari berbagai masalah yang kadang 
menjadi penghambat atau kendala dalam pelaksanaanya. Kendala-kendala tersebut 
bisa berasal dari dalam perpustakaan maupun dari luar perpustakaan. 






1. Kendala dari dalam (internal) 
a. Pengetahuan pustakawan tentang ilmu dan tehnik dalam pemasaran lemah 
b. Pandangan tradisional terhadap perpustakaan  yang melihat perpustakaan 
hanya sebagai gudang buku 
c. Gedung/fasilitas perpustakaan kurang memadai 
d. Dana untuk membeli bahan pustaka dan membuka layanan baru kurang 
memadai 
e. Apresiasi pustakawan terhadap perpustakawan lemah 
2. Kendala dari luar (eksternal) 
a. Komitmen dari pimpinan dalam mendukung terhadap eksistensi 
perpustakaan masih kurang. 
b. Penggunaan perpustakaan hanya bersifat sementara, kecuali yang terdapat 
pada perpustakaan khusus dan perpustakaan umum. 
c. Manajemen dan organisasi lemah 
d. Dengan memanfaatkan perpustakaan sangat lemah (Qulyubi dkk, 2007:263-
264). 
B. Kreativitas Pustakawan 
1. Definisi Kreativitas 
Kreativitas menurut Lumsdaine (1995: 14) adalah mempergunakan 
imajinasi dan berbagai kemungkinan yang diproleh dari interaksi dengan ide atau 
gagasan, orang lain dan lingkungan untuk membuat koneksi dan hasil yang baru, 
serta bermakna. Artinya mengembangkan pemikiran alternatif atau kemungkinan 
dengan berbagai cara sehingga mampu melihat sesuatu dari berbagai sudut 




Menurut (Haylock, mirna, 2006: 10) mengemukakan  kreativitas secara 
umum sebagai paham yang secara luas meliputi gaya kognitif, kategori-kategori 
pekerjaan dan jenis- hasil karya. (Cropley, 2006: 10)  mengemukakan paling 
sedikit ada dua cara dalam menggunakan istilah kreativitas, pertama kreativitas 
yang mngacu pada jenis tertentu berpikir atau fungsi mental, jenis ini sering 
disebut berpikir secara divergen, kedua kreativitas di pandang sebagai pembuatan 
produk-produk yang di anggap kreatif seperti  karya seni, arsitektur atau musik. 
Dari  uraian di atas dapat dikemukakan bahwa kreativitas pada intinya 
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk  karya baru maupun kom
binasi dari hal hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada sebelumnya. 
2. Definisi Pustakawan 
Menurut UU No 43 Tahun 2007, Pustakawan adalah seorang yang 
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pekerjaan perpustakaan. Istilah kompetensi biasa 
diukur dengan latar  belakang  pendidikan sehingga memiliki kemampuan secara 
profesional  dalam  mengelola dan mengembangkan perpustakaan. Tuntutan ke pr
ofesionalan dan kreativitas pustakawan menjadi ujung tombak berhasilnya 
program-program sebuah perpustakaan sebagai jantung lembaga pendidikan. 
Dalam rutinitas kegiatannya, perpustakaan merupakan sebuah wadah 




karya rekam secara professional, guna memenuhi, penelitian, pelestarian, 
informasi dan rekreasi para pemustaka kebutuhan pendidikan (UU No 43 Tahun. 
2007). 
Sebuah kata kunci dari pengertian di atas adalah dalam hal pengelolaan. 
Artinya sebuah proses yang dilakukan pustakawan dalam mengelola sebuah 
perpustakaan benar-benar perlu mempertimbangkan secara cermat jenis koleksi 
apa yang dibutuhkan pemustaka. Untuk itu berbagai jenis koleksi perlu diseleksi, 
diolah, disimpan, dilayankan dan dikembangkan secara kreatif sesuai 
kepentingan pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi 
informasi dan kamunikasi. 
Kreativitas pustakawan terletak pada prosesnya. Dalam proses kreatif 
tersebut, pustakawan perlu mencoba berbagai kegiatan manajemen perpustakaan 
dari pekerjaan yang ringan sampai dengan pekerjaan yang berat. Bahkan 
memerlukan konsentrasi pemikiran. Kita bisa lihat kreativitas yang tumbuh pada 
anak prasekolah. Anak prasekolah berkreasi dengan mencoba, menelusuri hingga 
mendapatkan sebuah hasil. Dalam proses mencoba, tidak semua anak lancar dan 
berhasil dalam melakukan sesuatu, tetapi sering kali dihadapkan pada kegagalan, 
rintangan dan kecelakaan. 
a. Aspek Press 
Press adalah sebuah dorongan atau motivasi guna memberikan semangat. 
Press dapat diberikan oleh lembaga terhadap pustakawan, pustakawan kepada 




masyarakat (mahasiswa, pemustaka) khusus dalam membudayakan  gemar mem 
baca. 
Pada hakikatnya dorongan bisa berasal dari berbagai sumber dengan tanpa 
melihat dari sudut usia, pendidikan dan kedudukan. Pemberian dorongan 
dikemukakan dalam UU Perpustakaan No. 43 Th. 2007 pasal 48, bahwa 
pemerintah telah  memfasilitasi buku murah dan berkualitas sebagai wujud meng
gerakan budaya  baca bagi masyarakat  serta menyediakan sarana perpustakaan di
tempat tempat umum yang mudah dijangkau,  murah  dan  bermutu.  
Pengembangan kreativitas bagi pustakawan tentunya sangat membutuhkan unsur 
dorongan. Sebagaimana dorongan dapat berkriteria materi seperti pemberian 
tunjangan fungsional, pemberian honor dan masa kerja mencapai 60 tahun. 
Dorongan non materi bagi pustakawa dapat berupa pemberian  piagam  penghar 
gaan dari lembaga, pengiriman diklat, kerjasa antara pustakawan dengan dewan g
uruatau dosen sehingga menumbuhkan keakraban dan suasana kekeluargaan. 
Dalam menyebarkan informasi, pustakawan juga memerlukan press yang 
diberikan kepada pemustaka guna menumbuhkan kecintaan terhadap ilmu 
pengetahuan. Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: 
pertama, pustakawan pada unit perpustakaan mengadakan gerakan nasional 
gemar membaca secara rutin. Kedua, mempromosikan seputar pemanfaatan dan 
fungsi perpustakaan bagi masyarakat. Ketiga, perpustakaan mengadakan lomba 
penyusunan karya ilmiah, artikel, paper serta bedah buku secara rutin. Keempat, 
membiasakan siswa atau mahasiswa yang lulus untuk meninggalkan kenangan 
buku khusus pada perpustakaan. Kelima, biasakan pustakawan memberikan kado, 




akan mampu menghidupkan perpustakaan sebagai pusat informasi pendidikan 
dan rekreasi. 
b. Aspek Product 
Product atau hasil karya merupakan bentuk akhir dari kreativitas. Untuk 
dapat menghasilkan sebuah produk kreatif, pustakawan perlu membekali diri 
dengan 3-P (person, process, press). Sebab ke-3 P tersebut merupakan kawah 
chandradimuka dalam pembelajaran dan pengembangan diri. 
Pustakawan yang kreatif dituntut mampu menghasilkan produk. Kriteria 
produk tidak mesti harus mengandung unsur kebaruan, orisinal sebagaimana 
belum pernah diciptakan oleh seseorang, tetapi produk kreatif bisa bersifat 
kombinasi dari beberapa unsur sehingga dapat berfungsi sebagai problem solving 
maupun sesuatu yang dapat mengembangkan perpustakaan.  
Pustakawan dalam menghasilkan produk memiliki berbagai maksud dan 
tujuan. Produk-produk kreatif selain berguna terhadap diri pribadi pustakawan 
tentunya juga bernilai guna sebagai bentuk promosi serta mempermudah dalam 
penelusuran informasi. Sebagai penghasil produk, pustakawan terutama madya 
dan utama dituntut melakukan berbagai penelitian ilmiah seputar perpustakaan 
dan kepustakawanan. Sehingga produk kreatif bentuk karya ilmiah yang 
terpublikasikan dapat dihasilkan. Hal ini menjadi sangat penting melihat hingga 
saat ini pustakawan mengalami kemandulan dalam bidang penelitian sehingga 
koleksi buku tentang keilmuan perpustakaan masih jarang dihasilkan sehingga 




masih menggunakan buku-buku produk lama, meskipun sebagian pakar telah 
menerbitkan hasil penelitian terbaru dalam jumlah kecil. 
3. Tugas Pokok Pustakawan 
a. Tugas pokok  tingkat terampil meliputi Pengorganisasian dan pendayagunaan 
 koleksi bahan pustaka/sumber informasi pemasyarakatan perpustakan,  
dokumentasi dan informasi. 
b. perpustakaan, dokumentasi dan informasi tugas pokok Pustakawan tingkat 
ahli meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 
pustaka/sumber informasi, pemasyarakatan perpustakaan, dokumntasi dan 
informasi serta pengkajian dan pengembangan perpustakaan, dokumntasi dan 
informasi. Dikutip dalam skripsi Syamsuryadi (2016: 23). 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
             Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada 
dilingkungan perguruan  tinggi, akademik, dan pendidikan tinggi lainnya, yang pada 
hakikatnya  merupakan integral dari suatu perguruan tinggi (Saleh, 1995: 17). 
Perpustakaan sebagai khasanah ilmu pengetahuan memegang peranan penting 
dalam rangka mencerdaskan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat. Oleh sebab 
itu, keberadaan perpustakaan di tengah-tengah masyarakat, di sekolah-sekolah, di 
perguruan tinggi-perguruan tinggi dan di instansi-instansi baik pemerintah maupun 
swasta sangat besar dampaknya bagi kemajuan di mana perpustakaan itu bernaung 




Perguruan Tinggi dalam hal ini dapat berupa Universitas, Institut, Akademik 
atau Sekolah Tinggi yang berada dibawahnya. Perguruan  tinggi ada yang di kelola 
oleh Pemerintah yang disebut Universitas atau Institut Negri, ada pula yang dikelola 
oleh pihak Swasta yang disebut sebagai Universitas atau Instut Swasta (Chowdhury, 
2008: 27). 
Wiranto dkk (1997) perpustakaan adalah fasilitas atau tempat menyediakan 
sarana bahan bacaan. Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Perpustakaan yang 
tergabung dalam lingkungan lembaga Perguruan Tinggi. Baik yang berupa 
Perpustakaan Universitas, Perpustakaan Fakultas, Perpustakaan Akademik, 
Perpustakaan Sekolah  Tinggi, Perpustakaan Perguruan Tinggi yang berfungsi 
sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat 
dalam pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi (almah, 2012:13) Ibrahim (2014: 37) 
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Perpustakaan yang berada di bawah naungan 
Lembaga Pendidikan Tinggi. Fungsi utama Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah 
mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di Perguruan Tinggi yang 
bersangkutan. 
Perpustakaan bagi perguruan tinggi adalah sarana penunjung yang sudah 
selayaknya diperhatikan dengan baik. Walaupun merupakan sarana penunjung, fungsi 
perpustakaan bagi perguruan tinggi/institut/universitas/lembaga/badan korporasi 
lainnya, sangatlah vital, seperti jantung di dalam tubuh manusia. Salah  satu fungsi 
perpustakaan adalah mencerdaskan kehidupan masyarakat. Upaya-upaya pengelola 
perpustakaan agar masyarakat gemar membaca dan mau mengunjungi perpustakaan 




dan memberdayakan perpustakaan, ini mengindikasikan bahwan perpustakaan dapat 
memenuhi peran dan fungsinya dengan baik (Saleh, 2009: 1.12). 
2. Tujuan dan fungsi  Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang harus diemban adalah: 
(Sulistyo-Basuki, 1995: 52): 
a. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti    dosen, 
mahasiswa dan tenaga kependidika. 
b. Menyediakan buku-buku rujukan dibutuhkan oleh untuk keseluruhan jenjang 
program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan misalnya, 
program diploma, sarjana, magister, dan doktor. 
c. Menyediakan ruangan baca dan ruang diskusi untuk masyarakat pemakainya. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat kepada masyarakat  pemakainya. 
Oleh karena itu, satu judul buku biasanya disediakan oleh perpustakaan dalam 
beberapa examplar. 
e. Menyediakan jasa infomasi aktif yang tidak sengaja terbatas, pada lingkungan 
perguruan tinggi tapi juga lembaga industri lokal yang berada disekitarnya. 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode 
kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara trianggulasi (gabungan), analisis data berupa bersifat induktif, dan 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 
2013: 1) 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara logistik 
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang dialamih. (Moelong, 2006: 6) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi     
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, yang berlokasi di Jln. Sultan Alauddin, 
Mangasa, Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Dalam perjalanan  sejarah Universitas Muhammadiyah Makassar 
beberapa kali mengalami perpindahan seiring dengan perkembanganan 
yang di alami oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dari perjalanan 
tersebut kampus pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut perna menjadi 





yang menyebabkan perpindahannya perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar dari kampus pertama, kedua, dan ketiga. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini akan di laksanakan pada tanggal 9 Oktober 2017 sampai 
dengan 10 November 2017. 
C. Sumber Data 
1. Data primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh dari informan yaitu 
pustakawan pada perpustakaan universitas muhammadiyah makassar 
dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian. 
Adapun yang menjadi informal dalam table berikut: 
 
Tabel  : Daftar Informan  
No.  Nama Informan Jabatan Informan   
1 Nursina  Kepala Perpustakaan Informan 1   
2 Muh. Fakhruddin Pustakawan Informan  2 
3 Nurhaini  Staff bagian administrasi persuratan Informan  3  
4 Asmah  Mahasiswah  Informan  4 
Sumber data: Perpustakaan Universitas  Muhammadiyah Makassar 19 Oktober  
2017. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data 
primer berupa buku-buku, jurnal, artikel, dokumen-dokumen, atau laporan 





untuk melengkapi data primer berupa dokumen-dokumen atau laporan yang 
dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan    
data-data atau informasi adalah: 
1. Observasi  
Nasution dalam Sugiyono (2013: 64), mengemukakan bahwa observasi 
merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Sarwono 
(2006: 224), observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, prilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
Tehnik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan. 
2. Wawancara  
Esterberg dalam Djam’an Satori dan Aan Komariah (2013: 130), 
menyatakan bahwa wawancara merupakan Pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan 
makna dalam suatu topik tertentu. 
Jadi dengan teknik ini penulis melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.  
3. Dokumentasi 
 Merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 





pada saat penelitian (Sugiyono, 2009: 240). Dokumentasi yaitu 
digunakan untuk memperoleh data menyangkut pengunjung, koleksi, 
fasilitas, gedung atau ruangan perpustakaan, serta kegiatan-kegiatan di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian dalam metode kualitatif 
adalahpeneliti itu sendiri. Kedudukan peneliti dalam instrumen penelitian ini 
menurut Sugiyono (2010: 121) berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informal sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
semuanya. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik  analisis  kualitatif 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial  
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri.Menganalisa data dilakukan dengan memberikan 
penafsiran atau interpretasi terhadap dating yang diperoleh, terutama data 
yang langsung berhubungan dengan masalah penelitian. Interpetasi  
ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terh
adap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, 
pengamatan maupunpencatatan dokumen dikumpulkan dan  dianalisi dengan 





dilakukan pada waktu bersamaan dengan proses pengumpulan data 
berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni: 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederha
naan dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data  merupakan  
bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek , membuat  fokus,  
membuang hal yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga
 kesimpulan-kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam  
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui   penyajian
 data tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan 
rencana kerjaselanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan di  analisis  
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
 kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 





BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum PerpustakaanUniversitas Muhammadiyah Makassar 
Sejarah berdirimya perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas 
Muhammadiyah Makassar awalnya berada di jalan Ranggong Dg. Romo 
(Kampus I) dan didirikan pada tahun 1977 sebagai kampus pertama. Pada 
tahun 1985 didirikan  kampus kedua yang bertempat di jalan Bungaya 
(Kampus II), kemudian pada tahun 1994 kampus ke tiga di gedung B yang 
terletak di jalan Sultan Alauddin No 259 menjadi pusat kegiatan 
Universitas tersebut sampai sekarang (kampus III). Selanjutnya di lokasi 
yang sama berpinda dari gedung B ke gedung Ma’had Al-Birr berpindah 
pada tahun 1996, kemudian pada tahun 2001 berpindahan dari gedung 
Ma’had Al-Birr berpindah ke gedung rektorat yang sebelumnya Masjid 
kampus Unismuh Makassar. 
Sejak awal berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar yaitu tahun 1972-1974 di kelolah oleh Drs. Arifin Pintjara yang 
pada saat itu masih merangkap sebagai PR I. Dan pada tahun 1977 sampai 
tahun 1986, perpustakaan masih di olah dengn sangat sederhana. Berturut-
turut perpustakaan diolah oleh ibu Hasiah, kemudian pak Siri dangngan, 
selanjutnya ibu Fatimah Tola, dan pak Nasir Hamdat.  
Perpustakaan Unismuh Makassar mengalami perkembangan ketika 
Drs. Sanusi, Msi menjadi kepala perpustakaan dengan enam orang 
karyawan. Drs. Sanusi,M.Si. menjadi kepala perpustakaan pada tahun 
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1986 sampai dengan tahun 2002. Pada tahun 2002 bulan Oktober 
peralihan kepala dari Drs. Sanusi, Msi. Ke drs. Sunusi M.M.Pdi sampai 
Oktober tahun 2015. Kemudian di lanjutkan oleh pelaksana tugas sebagai 
kepala perpustakaan oleh Nursinah,s. Hum sampai 2016.  
Di bawah pengelolaan kepala perpustakaan yang berbasis teknologi 
komputer. Perpustakaan Unismuh Makassar mengawali teknologi 
komputer dengan menggunakan program Sipisis, kemudian pertengahan 
tahun 2013 aplikasi program perpustakaan diganti dengan SIMPUS 
(sistem informasi manajemen perpustakaan) sampai sekarang walaupun 
penggunaanya belum maksimal sehingga pelayanan di bagian sirkulasi 
masih manual. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
Dengan keinginan untuk memajukan perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar memiliki visi dan misi sebagai berikut. 
a. Visi 
Mempersiapkan sumber pembelajaran, informasi, dan penelitian 
untuk pengembangan insani beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beramal, 
ilmiah, dan berilmu amaliah. 
 
 
b. Misi  
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1. Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas 
untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif, 
percaya diri, dan proaktif. 
2. Melestarikan, mengembangkan, menemukan, dan 
menciptakan ilmupengetahuan, teknologi yang unggul, 
terpercaya pada tahun 2024. 
3. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk 
kemaslahatan manusia baik lahiriyah maupun 
batiniyah. 
4. Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berakhlak 
mulia dengan amal ilmiah dan ilmu amaliah. 
3. Sumber daya manusia (SDM) Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Sumber daya manusia (SDM) di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, terdapat 10 (sepuluh) yaitu nama dan jabatan 
juga tentunya sesuai dengan struktur organisasi diatas. 
Tabel 2:Tenaga Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
No Nama Jabatan Latar Belakang 
Pendidikan 
1 NursinaS.Hum Kepala Perpustakaan Perpustakaan 
2 Naspiah Mantang S.E KTU Ekonomi 
3 Adhayati Thair S.Kep Bagian Administrasi Kesehatan 
4 Nuraini  Bagian Administrasi Bahasa Indonesia 
 
5 Mirifayana S.Ip Bagian Sirkulasi Perpustakaan 
6 Muh. Fakhruddin S.Ip Bagian Sirkulasi Perpustakaan 
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7 JumriatiS.pd Bagian pengelolah SMA 
8 Nijriji Hidayat S.pd Bagian Pengadaan, 
Pengolahan 
Perpustakaan 
9 Muh. Marzuki. S. Pd. 
M.Pd 
Bagian Referensi Agama 
Sumber: Data Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, 19 Oktober 
2017. 
Dari tabel diatas, dengan jelas diuraikan bahwa tenaga perpustakaan 
Universiata Muhammadiyah Makassar, dikelola oleh 9 orang sumber daya 
manusia yang latar belakang pendidikannya berbeda-beda. Hanya 4 orang yang 
mempunyai latar belakang pendidikan perpustakaan dan 5 orang lainya berlatar 
belakang pendidikan bukan perpustakaan. 
 
B. Pembahasan  
1. Kegiatan-kegiatan pustakawan dalam mempromosikan layanan di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
Agar pengguna tertarik memanfaatkan perpustakaan maka perlu 
dilakukan promosi. Promosi pada perpustakaan adalah cara yang dilakukan 
seorang pustakawan untuk menarik minat kunjung pemustaka agar 
menggunakan Fasilitas serta koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan 
sebagai bahan referensi.  
Promosi perpustakaan perlu dilakukan agar seluruh aktivitas yang 
berhubungan dengan jasa perpustakaan dapat diketahuai dan dipahami oleh 
pengguna. Promosi merupakan salah satu komponen pemasaran, dengan 
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mempromosikan kelembagaan, koleksi dan jenis  layanan, maka terjadilah 
proses pendekatan informasi kepada pengguna.  
a. Kegiatan promosi yang dilakukan diperpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Hasil wawancara dengan ibu Nursina S. Hum. Selaku kepala 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makasaar beliau mengatakan: 
“Promosi perpustakaan sangat mempengaruhi jumlah 
mahasiswa yang datang ke perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makasaar. Perpustakan Universitas 
Muhammadiyah Makasaar melakukan kegiatan promosi 
dengan cara mempromosikan perpustakaan melalui sosialisai, 
mengikuti efen-efen seperti promosi yang di lakuan oleh 
perpustakaan di seluruh Sulawesi Selatan, melakukan 
kerjasama dengan dosen.”( Nursina S. Hum, 17 Oktober 
2017). 
 
Pernyataan ibu Nursina. S.Hum selaku kepala perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar tersebut dibenarkan oleh seorang 
pustakawan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang 
menyatakan bahwa: 
“Kegiatan promosi yang dilakukan yaitu memberikan 
pengenalan bagi  mahasiswa baru pada saat Orientasi 
Perguruan Tinggi (OPT) seperti pengenalan layanan yang 
digunakan, sistem apa yang gunakan serta melakukan 
kegiatan intim yaitu melakukan kerjasama dengan para dosen 
dengan cara mengarahkan mahasiswa untuk datang ke 
perpustakaan apabila ada tugas dari dosen, dan bekerjasama 
dengan perpustakaan lain yang ada di perpustakaan Sulawesi 
Selatan serta melakukan seminar, pameran. (Fakhruddin, 19 




Dari pernyataan ke 2 informan di atas  dibenarkan oleh seorang 
staff pengelolah  perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
selaku informan 3 yang menyatakan bahwa: 
“Strategi yang kami lakukan yaitu memberi pengenalan 
perpustakaan bagi mahasiswa baru pada saat Orientasi 
Perguruan Tinggi (OPT) terkait dengan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perpustakaan untuk proses belajar 
mengajar, agar perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan baik 
dan juga kami bekerjasama dengan perpustakaan lain yang 
ada di Sulawesi Selatan dan juga kami melakukan kerja sama 
dengan par dosen, untuk mengarahkan mahasiswanya untuk 
datang ke perpustakaan. Dan dalam melakukan kegiatan 
promosi perlu diadakan pertemua untuk membahas langkah-
langkah apa saja yang akan dilakukan” (Nuraini, 23 Oktober 
2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar ialah dengan tujuan untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung yang berada di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Kegiatan promosi Universitas 
Muhammadiyah Makassar dilakukan untuk memperkenalkkan kepada 
masyarakat terkhusus pada mahasiswa tentang berbagai hal mengenai 
perpustakaan melalui sosial media yang mudah untuk di akses oleh 
mahasiswa seperti facebook dan juga melalui media cetak seperti pamlpet 
yang di pajang pada saat  melakukan kegiatan promosi. 
Kegiatan promosi yang dilakukan di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar yaitu dengan cara memperkenalkan mengenai 
pelayanan jasa dan fasilitas yang ada di perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Makassar. Pustakawan dalam kegiatan promosi ini 
menyampaikan kepada mahasiswa hal-hal yang menarik kepada mahasiwa 
agar mereka mau datang ke perpustakaan, terkhusunya kepada mahasiswa 
baru seperti memperkenalkan nama lembaga, mendidik bagaimana cara 
menelusuri informasi dengan cara menggunakan OPAC. Pustakawan juga 
memperkenalkan koleksi yang ada di perpustakaan kepada pemustaka, hal 
ini bertujuan memikat hati para pemustaka agar mau datang ke 
perpustakaan guna mencari bahan pustaka yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Dari ke-3 pendapat di atas dapat dilihat bahwa kegiatan promosi 
perpustakaan sangatlah penting baik itu untuk perpustakaan maupun untuk 
pemustaka itu sendiri.  
Kegiatan promosi tidak akan berjalan denga lancar apabilah tanpa 
adanya suatu proses yang dilakukan oleh pihak perpustakaan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar kegiatan berjalan dengan lancar.  
 Dari pernyataan informan di atas maka penulis dapat mengatakan 
bahwa tanpa ada suatu rencana yang matang maka suatu kegiatan tidak 
akan berjalan sesuai yang diharapkan. Rencana yang betul-betul matang 
akan menentukan tingkat  kesuksesan dalam melakukan Kegiatan promosi 
yang direncanakan. Mengetahui kegiatan promosi keinginan akan sasaran 
atau target yang akan di tujuh dalam kegiatan promosi tentu yang akan 
menjadi sasaran atau target utama dalam mempromosikan perpustakaan 
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yaitu seluruh civitas akademik, begitupun dengan perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar.  
b. Kegiatan promosi melalui ceramah 
Adapun hasil wawancara dengan informan satu yang menyatakan 
bahwa: 
“kami melakukan ceramah perpustakaan pada saat Orientasi 
Mahasiswa Baru perguruan tinggi, dan tahap ini adalah tahap 
pertama yang kami lakukan agar mahasiswa baru dapat 
mengenal perpustakaan (Nursina, wawancara, 17 Oktober 
2017). 
Begitu juga dengan informan 2 dengan pernyataan yang sama yang 
menguatkan pernyataan iforman 1, yang menyatakan bahwa: 
“Hal pertama yang kami lakukan promosi pada saat universitas 
menerima mhasiswa adalah dengan melakukan kegiatan 
ceramah perpustakaan kepada mahasiswa baru dan dilakukan 
langsung oleh ibu kepala perpustakaan dan dibantu oleh dosen-
dosen yang lainnya dalam hal melakukan kerjasama”(Muh. 
Fakhruddin, wawancara, 17 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan hasil pernyantaan ke 2 informan diatas ditambah dan 
perkuat oleh informan 3, menyatakan bahwa: 
“Sebelum kami melakukan kegiatan promosi hal pertama yang 
kami lakukan adalah menyusun strategi langkah-langkah apa 
yang harus dilakukan pada saat melakukan promosi melalui 
ceramah pada saat penerimaan mahasiswa baru”. (Nuraini, 
wawancara, 23 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari ke 3 informan diatas disimpulkan 
bahwa promosi yang dilakukan melalui ceramah perpustakaan pada saat 
penerimaan mahasiswa baru adalah untuk memberitahukan kepada 
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mahasiswa baru tentang ke beradaan perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Dalam hal ini pustakawan dapat memperkenalkan koleksi yang ada 
di perpustakaan, sistem apa yang digunakaan, pelayanannya, serta 
mengajarkan kepada mahasiswa bagaimana cara menelusuri informasi 
dengan menggunakan OPAC. Seperti yang diungkap oleh 
Badollahi(1996: 116) bahwaKegiatan ceramah yang diadakan bertujuan 
untuk mempromosikan layanan yang tersedia dalam perpustakaan, selain 
itu juga melalui ceramah dapat melakukan kegiatan memberi pendidikan 
kepada calon pengguna mengenai bagaimana menggunakan 
perpustakaan dan memanfaatkan layanan yang ada. 
c. Kegiatan promosi yang dilakukan melalui media cetak 
1. Pameran perpustakaan 
Dengan melalui pameran perpustakaan diharapkan, pertama 
koleksi yang ada di perpustakaan dapat dikenal oleh masyarakat 
penggunanya  agar mmenarik perhatian masyarakat untuk datang ke 
perpustakaan, untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada di 
perpustakaan. Dengan demikian perpustakaan dapat menjalankan peran 
dan fungsinya sebagai pusat kebudayaan, pusat informasi, pusat sumber 
belajar, pusat  penelitian, dan pusat rekreasi secara optimal. 
 Kedua melalui pameran diharapkan dapat mengubah potrem 
buram perpustakaan yang digambarkan sebagai tempat yang berisi 
koleksi bahan pustaka yang tua, usang dan berdebu, petugas yang tidk 
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ramah, lokasi yang terpencil dn gedung yang tidak representatif menjadi 
suatu tempat yang nyaman dimana pengguna dapat merasakan manfaat 
dari berbagai sumber yang ada di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Demikian hasil wawancara penulis dengan informan 1, yang 
menyatakan bahwa:  
“Kegaitan promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar dengan menggunakan pameran perpustakaan 
dengan tujuan memperkenalkan perpustakaan kepada 
masyarakat pengguna informasi, agar mereka datang dan 
berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar (Nursina, wawancara, 17 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara dengan informan 1 diatas ditambah oleh 
informan 2, yang menyatakan bahwa: 
“Selain dari ceramah perpustakaan kami juga melakukan 
kegiatan promosi melalui pamern perpustakaan, dengan 
tujuan mempromosikan layanan yang ada diperpustakaan 
baik koleksinya, sistemnya dan lain sebagainya. Dengan 
diselenggarakan pameran perpustakaan ini perpustakaan 
dapat dikenal oleh masyarakat luas. (Muh. Fakhruddin, 
wawancara, 19 Oktober 2017). 
 
Hasil wawancara dengan ke 2 informan diatas perkuat olleh 
informan 3, yang menyatakan bahwa: 
“Selain dari kegiatan ceraamah yang dilakukan pada saat 
penerimaan mahasiswa baru perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar juga melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan melalui pameran perpustakaan. Dengan 
kegiatan mealukuan promosi ini pustakwawan menghimbau 
kepada mahasiwa atau masyarakat umum  agar menggunakan 
perpustakaan sebagai bahan referensi, dengan cara 
mempperkenalkan perpustakaan kepada pengguna informasi 
dengan tujuan menambah minat pengunjung untuk datang ke 




Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
dalam melakukan kegiatan promosi perpustakaan melalui pameran 
perpustakaan memiliki tujuan yang sama seperti memperkenalkan 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar serta koleksi yang 
ada di perpustakaan kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
“Promosi melalui pameran perpustakaan merupakann cara yang 
telah diterapkan oleh perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar untuk membudayakan emar membaca kepada masyarakat pada 
umumnya dan juga mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 
pada umumnya. Dengan tujuan memperkenalkan perpustakaan kepada 
masyarakat pengguna informasi baik dari koleksi, layanan, maupun 
sistem yang digunakan. Untuk mendatangkan pengunjung di perlukan 
publikasi, pameran publikasi kegiatan pameran tersebut dapat dilakukan 
melalui promosi media elektronik, media massa, dunia maya dan juga 
pemasangan spanduk maupun poster (Badollahi, 1996: 109). 
1. Seminar 
Seminar adalah cara yang dilakukan oleh perpustakaan untuk 
memberitahukan tentang keberadaan perpustakaan itu sendiri. Seperti 
yang diungkapkan oleh informan 1, menyatakan bahwa: 
“Seminar adalah cara kami memperkenalkan peerpustakaan, 
seperti koleksi, pelayanan, sistem dan lain-lainnya. Dan dari 
promosi ini kami berharap agar pemustaka datang 
keperpustakaan dan menggunakan sarana yang telah kami 




Dari wawancara diatas ditambah dan dibenarkan oleh informan 2, 
menyatakan bahwa: 
Promosi yang kami lakukan melalui seminar ini bertujuan agar 
menarik perhatian pengguna informasi untuk datang ke perpustakaan” 
(Muh. Fakhruddin, wawancara, 19 Oktober 2017) 
Hasil wawancara ke 2 informan diatas diperkuat oleh informan 3, 
meyatakan bahwa: 
“Pustakawan harus betul-betul kreatif dalam 
mempromosikan perpustakaan agar pemustaka dapat 
berkunjung dan menggunakan perpustakaan, apabila ada 
tugas dari dosen”(Nuraini, wawancara, 23 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 
dengan cara seminar perpustakaan dapat dikenal oleh masyarakat luas, 
terkhusu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar dan 
pemustaka dapat menggunakan perpustakaan dengan baik. Iklan yang 
baik untuk diskusi, jumpa penulis, menimbang  berbagai ilmu, dan 
sarana hiburan yang mencerahkan. Untuk mendatangkan pengunjung 
di perlukan publikasi, pameran publikasi kegiatan pameran tersebut 
dapat dilakukan melalui promosi media elektronik, media massa, 




2. Iklan   
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Promosi perpustakaan dapat juga dilakukan melalui iklan. Dengan 
melakukan iklan perpustakaan dapat diketahui dan dikenal oleh banyak 
orang, dari yang tidak mengenal menjadi mengenal. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 1, 
yang menyatakan bahwa: 
“Promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar selain ceramah, pameran, seminar serta pemutar 
film yang bertujuan agar menarik perhatian pengunjung 
untuk datang ke perpustakaan, juga menggunakan iklan 
sebagai promosi perpustakaan yang menjadi faktor utamanya 
mahasasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 
(Nursina, wawancara, 17 Oktober 2017). 
 
Hasil wawancara dengan informan 1 diperkuat oleh informan 2, 
menyatakan bahwa: 
“selain promosi melalui ceramah, pameraan, seminar dan 
lain-lainnya perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar juga melakukan kegiatan promosi melalui iklan 
dengan cara mempromosikan perpustakan kepada 
masyarakat pengguna informasi, baik mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar itu sendiri maupun masyarakat 
umum (Muh. Fakhruddin, wawancara, 19 Oktober 2017). 
 
Dari hasil ke 2 informan diatas diperkuat oleh informan 3, 
menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melakukan kegiatan promosi melalui iklan dengan cara 
membuat spanduk serta membuat papan iklan seperti dena 
perpustakaan itu sendiri. Dalam hal ini kami sebagai 
pustakawan berharap kepada mahasiswa agar menggunakan 
perpustakan untuk mencari referensi (Nuraini, wawancara, 23 
Oktober 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis diatas promosi melalui iklan 
memiliki tujuan untuk memperkenalkan perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Makassar, serta buku baru yang ada sehingga dapat 
menarik pengunjung untuk datang ke perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Promosi melalui iklan ini diharapkan 
mampu meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan memanfaat 
koleksi yang ada di perpustakaan sebagai bahan referensi.Seperti yang 
diungkap oleh, Hardiman (2006: 52), menyatakan bahwa iklan 
merupakan materi yang dirancang untuk menarik perhatian publik, 
dengan tujuan agar mereka melakukan sesuatu yang ditawarkan, 
melalui berbagai media. 
d. Kegiatan promosi yang dilakukan melalui Pemutar film 
Film berarti mesin waktu yang memberikan wawasan terhadap 
nilai dan suasana, harapan dan impian dari sebuah era. Film merupakan 
sebuah barometer yang menunjukan perubahan-perubahan nilai suatu 
bangsa.  
 Dari hasil wawancara dengn informan 1, menyatakan bahwa: 
“Promosi dengan melalui pemutaran film ini dilakukan oleh 
Mahasiswa universitas Universitas Muhammadiyah 
Makassar, dengan cara mengambil lokasi perpustakaan 
sebagai lokasi pembuatan film, kemudian di tanyakan kepada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
SLIDE” (Nursina, wawancara, 17 Oktober 2017). 
 
 Hal serupa diungkapkan oleh informan 2, yang menyatakan bahwa: 
“Promosi perpustakaan yang dilakukan oleh perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah melalui 
pemutaran film dengan mengambil lokasi perpustakaan 
sebagai lokasi pembuatan film yang dilakukan oleh 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar itu 
sendiri” (Muh. Fakhruddin, wawancara, 19 Oktober 2017). 
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Dari hasil wawancara ke 2 informan diatas diperkuat oleh 
informan3, yang menyatakan bahwa: 
“Kami melakukan kegiatan perpustakaan yang berbentuk 
promosi melalui putar film yang bertempat diperpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Kegiatan promosi 
pemutar film ini sangat penting karena promosi yang kami 
lakukan ini dapat disaksikan langsung oleh mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Makassar atau masyarakat 
umum, dalam promosi ini berisi mengajak masyarakat untuk 
berkunjung ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Kegiatan promosi ini dilakukan dengan bentuk 
pemutaran film yang berlokasi di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar” (Nuraini, wawancara, 23 
Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara dengan ke 3 informan diatas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa promosi ini dilakukan sebagai keseriusan 
perpustakaan untuk mengoptimalkan megiatan promosi. Dalam promosi 
melalui pameran perpustakaan mengajak masyarakat dari semua 
kalangan secara langsung mengajak untuk berkunjung ke perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar untuk menggunakan dan 
memanfaatkan koleksi yang tersedia.Seperti yang di ungkapkan oleh 
Michael Rabiger yang menyatakan bahwa; film bersifat menarik dan 
menghibur.  
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi  
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Promosi perpustakaan tidak terlepas dari berbagai masalah 
yang kadang menjadi penghambat atau kendala dalam pelaksanaanya. 
Kendala-kendala yang dihadapi oleh perpustakaan dalam melaksanakan 
promosi perpustakaan.  
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Setiap perpustakaan memiliki kendala-kendala masing-masing 
dalam melakuan kegiatan promosi di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar seperti yang dikatakan olen informan selaku 
pustakawan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 
Dari hasil wawancara dengan informan 1 selaku kepala 
perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
“Tidak ada,  alhamdullilah semua berjalan dengan 
lancar”(Nursina, 17 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara di atas  jauh berbeda dengan apa yang di 
ungkapkan oleh informan 2 selaku pustakawan, yang menyatakan bahwa: 
“Pustakawan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar, kurang pustakawan yang ahli dalam bidang 
tekhnologi informatika, pada saat melakukan kegiatan 
promosi serta manajemen dalam organisasinya sangat 
lemah”. (Fakhruddin, 19 Oktober 2017).  
 
Pernyataan tersebut dibenarkan dan di tambah oleh informan 3 
selaku staff perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
pustakawanya Kurang pengetahuanya tentang ilmu 
pemasaran dan kurang tenaga pustakawan yang ahli dalam 
IT, jadi pada saat melakuka dalam pemasaran lemah dan 
kegiatan promosi serba lambat. terkadang dalam setiap 
melakukan kegiatan promosi perpustakaan memiliki kendala 
seperti pihak perpustakaan tidak menyediakan kendara 
sebelum melakukan kegiatan promosi perpustakaan 





Dari pernyataan ke 3 informan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapi pustakawan saat melakukan kegiatan 
promosi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu dari 
segi pustakawan.  
Pustakawan yang kurang ahli dalam bidang IT sehingga 
memperlambat pekerjaan. Karena kebanyakan non pustakawan dari pada 
pustakawan sehingga pengelolaanya sangat lemah dalam memasaran jasa 
informasi, dan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
manajemennya dan organisasinya sangat lemah.Salah satu manfaat 
memiliki pustakawan yang ahli dalam bidang Tekhnolog Informasi adalah 
utuk mempermudah pengguna dan pengaksesan untuk mendapatkan 
informasi (Suswanto, 2014: 7). 
Dari wawancara diatas penulis berpendapat apabila perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar tidak memililiki pustakawan yang 
pintar dalam tekhnologi informatika, maka dikhawatirkan kegiatan promosi 
perpustakaan tersebut tidak akan berjalan dengan lancar. Terutama dalam 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar mengenai Kreativitas Pustakawan Dalam 
Mempromosikan Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
maka  dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan yang dilakukan dalam mempromosikan layanan perpustakaan 
seperti: ceramah perpustakaan, pameran perpustakaan, seminar, iklan, 
serta pemutar film. Dengan melakukan kegiatan promosi ini perpustakaan 
dapat dikenal oleh masyarakat luas terkususnya mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
2. kegiatan promosi yang dilakukan perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar tidak selalu berjalan dengan lancar sesuai yang 
diharapkan, adapun kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
melakukan kegiatan promosi yaitu: kurangnya pustakawan yang ahli 
dalam bidang teknologi  informatika. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas yang   diperoleh  dari  hasil   penelitian,  
adapun  saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah sebagai berikut: 
1. Hendakknya Perpustakan Universitas Muhammadiyah Makassar 
membuat program kerja kegiatan promosi perpustakaan dan 
menjadwalkan kegiatan yang lebih bagus lagi dari kinerja yang 
sebelumnya, agar kegiatan promosi perpustakaan dapat dilakukan 





2. Bagi pustakawan yang melaksanakan kegiatan promosi perpustakaan 
hendaknya menguasai kegiatan promosi terutama tekhnologi  
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Hasil Wawancara dengan Ibu Nursina selaku Kepala Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar 
a. kreativitas pustakawan dalam mempromosikan layanan perpustakaan di 
perpustakaan universitas muhammadiyah makassar 
1. Apa penting promosi perpustakaan menurut ibu? 
Sangat penting, karena dengan melakukan promosi perpustakaan kita 
dapat dikenal oleh orang lain. 
2. Seberapa sering ibu mempromosikan perpustakaan? 
Sering kali, hampir setiap hari saya mempromosikannya kepada 
mahasiswa yang datang keperpustakaan dengan cara mempromosikannya 
melalui media sosial, seperti menggungga foto-foto tentang perpustakaan. 
Dan yangg paling penting itu pada saat penerimaan mahasiswa baru, 
seperti melakukan cerama perpustakaan, memperkenalkan koleksi yang 
ada, sistem apa yang digunakan dalam menelusuri informsi melalui 
OPAC. 
3. Strategi apa yang ibu gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
promosi perpustakaan sangat mempengaruhi jumlah mahasiswa yang 
datang ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makasaar. 
Perpustakan Universitas Muhammadiyah Makasaar melakukan kegiatan 
promosi dengan cara mempromosikan perpustakaan melalui sosialisai, 
mengikuti efen-efen seperti promosi yang di lakuan oleh perpustakaan di 
seluruh Sulawesi Selatan, melakukan kerjasama dengan dosen. 
4. Bagaimana proses melaksanakan kegiatan promosi perpustakaan tersebut? 
Sebelum melakukan kegiatan romosi kami mengadakan pertemuan untuk 
membahas hal apa saja yang harus dilakukan pada saat memprosikan 
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perpustakaan, kemudian menentukan langkah-langkah serta pembagian 
tugas. 
5. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?   
Mahasiswa dan masyarakat umum 
6. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
“Kegiatan yang kami lakukan yaitu Sejauh mata memandang, semua itu 
tergantung keadaan. Dan kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
memberikan yang terbaik untuk perpustakaan”  
7. Media apa yang digunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
Media cetak dan media media non cetak. Media cetak seperti kalender 
perpustakaan, melakukan seminar, brosur, memasang papan reklamen dan 
ilkan. Sedangkan media non cetak berupa pembuatan film website unismu, 
pemutar vidio, 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
Ada, seminar dari mahasiswa itu sendiri sendangkan kegiatan lain seperti, 
pameran perpustakaa,  stady tur, biaya disedikan oleh pihak kampus 
dengan cara membuat proposal kegiatan. 
b.  Kendala yang apa yang dihadapi pustakawan dalam mempromosikan layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan? 
Tidak ada alhamdullilah semua berjalan dengan lancar. 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Yang pastinya kami tetap mengusahan setiap kekurang tersebut dapat 




HasilWawancara dengan bapak Muh. Fakhruddin selaku pustakawan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
a.  kreativitas pustakawan dalam mempromosikan layanan perpustakaan di 
perpustakaan universitas muhammadiyah makassar 
1. Apa penting perpustakaan promosi perpustakaan menurut Bapak? 
Sangat penting sama halnya dengan kita memperkenalkan diri kita kepada 
orang lain begitu juga dengan promosi perpustakaan. 
2. Seberapa sering Bapak mempromosikan perpustakaan? 
Tidak terlalu sering, karena kami melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan hanya satu kali dalam setahun pada saat orientasi mahasiswa 
baru dan melakukan kerjasama dengan para dosen.  
3. Strategi   apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
“Kegiatan promosi yang di lakukan yaitu memberikan pengenalan bagi  
mahasiswa baru pada saat Orientasi Perguruan Tinggi (OPT) seperti 
pengenalan layanan yang di gunakan, sistem apa yang gunakan serta 
melakukan kegiatan intim yaitu melakukan kerjasama dengan para dosen 
dengan cara mengarahkan mahasiswa untuk datang ke perpustakaan apa 
bila ada tugas dari dosen, dan bekerjasama djuga dengan perpustakaan lain 
yang ada di perpustakaan Sulawesi Selatan serta melakukan seminar, 
pameran. (Fakhruddin, 19 Oktober 2017).  
4. Bagaimana proses melaksanakan strategi promosi tersebut? 
Sebelum melakukan kegaitan promosi perpustakaan perpustakaan kami 
melakukan rapat terdahulu bagai mana dananya kami akan membuatka 
sebuah proposal baru dikirim ke rektor kemudian kami membahas 




5. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?  
Mahasiswa  dan masyarakat umum seperti dosen dan lain-lainnya. 
6. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
Belum terlalu efektif karena kurang pustakawan yang ahli dalam bidang 
tekhnologi dan manajemennya sangat kurang, serta kendala dalam tim 
kreatif kurang 
7. Media apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
Media yang kami gunakan ada dua media. Media cetak dan non cetak, 
yang mana sistem yang kami gunakan disini yaitu SOSMED, SOSMED 
ini seperti facebook, vidio, film. Sedangkan media cetak yaitu, papan 
reklamen, cerama perpustakaan, papan iklan, pameran perpustakaan, 
seminar, open houser, serta studi tur. 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
“Kalao soal seberapa jumlah yang digunakan saya tidak tau krn yang tau 
ini ibu kepala perpustakaan” (Muh. Fakhruddin, 19 Oktober 2017). 
b. Kendala yang apa yang dihadapi pustakawan dalam mempromosikan layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan? 
Pustakawan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, kurang 
pustakawan yang ahli dalam bidang tekhnologi informasi, pada saat 







2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Kami sebagai pustakawan meminta agar pihak kampus agar sekiranya 
merekrut pustakawan yang ahli dalam bidang tekhnologi informasi supaya 
dalam melakukan kegiatan promosi berjalas sesuai apa yang diharapkan. 
























HasilWawancara dengan Ibu Nurhaini selaku staf administrasi persuratan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
1. Apa penting promosi perpustakaan menurut ibu? 
“Promosi itu penting sekali karena dengan melalui promosi perpustakaan 
dapat dikenal oleh banyak orang”. 
2. Seberapa sering ibu mempromosikan perpustakaan? 
“Berkali-kali, setiap mahasiswa yang datang di perpustakaan saya selalu 
mengarahkan mahasiswa yang datang ke perpustakaan untuk masuk dan 
menggunaka perpustakaan untuk mencari referensi apabila mereka ada 
tugas dari dosen.  
3. Strategi apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
Strategi yang kami lakukan yaitu memberi pengenalan perpustakaan bagi 
mahasiswa baru pada saat Orientasi Perguruan Tinggi (OPT) terkait 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan perpustakaan untuk 
proses belajar mengajar, agar perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan 
baik dan juga kami bekerjasama dengan perpustakaan lain yang ada di 
Sulawesi Selatan dan juga kami melakukan kerja sama dengan par dosen, 
untuk mengarahkan mahasiswanya untuk datang ke perpustakaan. Dan 
dalam melakukan kegiatan promosi perlu diadakan pertemua untuk 
membahas langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan. 
4. Bagaimana proses melaksanakan strategi promosi perpustakaan tersebut? 
Sebelum melakukan kegiatan promosi perpustakaan kami melakukan rapat 
terlebih dahulu untuk membahas langkah-langkah apa yang dilakukan dan 
bentuk promosi seperti apa yang akan dilakukan serta dalam rapat tersebut 
kami membahas, masalah dana, dan kendaraan. 
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5. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?   
“Target sasarannya tentu seluruh civitas Universitas Muhammadiyah 
Makassar”  
6. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
Sejauh ini belum menoton dalam satu sistim tetapi promosi itu secara tidak 
sengaja kita sudah melakukannya dengan media elektronik selain dengan 
surat menyurat. Contohnya itu sosmed iya itu pasti ada. 
7. Media apa yang diguanakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
“Media cetak dan media non cetak” 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
Ada, kalau seminar dari mahasiswa itu sendiri sendangkan promosi seperti 
pameran, studi tur dan lain sebagainya disediakan oleh pihak kampus 
dengan cara membuatkan proposal kegiatan. 
b.  Kendala yang apa yang dihadapi pustakawan dalam mempromosikan layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan? 
Terkadang kendalanya itu ada dipihak perpustakaan itu sendiri, 
misalnya kendalaan dalam kendaraan, pustakawan yang kurang kreatif 
dalam promosi perpustakaan terutama dalam pemasaran dan 
kurangnya yang ahli dalam bidang tehnologi informasi. 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Yang pastinya kami sebagai pustakawan akan berusaha semaksimal 






1. Apa pentingnya promosi perpustakaan menurut Bapak? 
2. Seberapa sering Bapak mempromosikan perpustakaan? 
3. Strategi apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
4. Bagaimana proses melaksanakan strategi promosi perpustakaan tersebut? 
5. Media  apa saja yang digunakan untuk mempromosikan perpustakaan? 
6. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?   
7. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
9. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan 






























Ruangan Internet  
 
Lampiran 8 

















 Gambar 2: Selesai wawancara dengan Bapak Muh Fakhruddin selaku Pustakawan 
  




Gambar 4: Selesai waancara dengan pengunjung perpustakaan. Asmah, Mahasiswa S1 
dari Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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Hasil Wawancara dengan Ibu Nursina selaku Kepala Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar 
a. kreativitas pustakawan dalam mempromosikan layanan perpustakaan di 
perpustakaan universitas muhammadiyah makassar 
1. Apa penting promosi perpustakaan menurut ibu? 
Sangat penting, karena dengan melakukan promosi perpustakaan kita 
dapat dikenal oleh orang lain. 
2. Seberapa sering ibu mempromosikan perpustakaan? 
Sering kali, hampir setiap hari saya mempromosikannya kepada 
mahasiswa yang datang keperpustakaan dengan cara mempromosikannya 
melalui media sosial, seperti menggungga foto-foto tentang perpustakaan. 
Dan yangg paling penting itu pada saat penerimaan mahasiswa baru, 
seperti melakukan cerama perpustakaan, memperkenalkan koleksi yang 
ada, sistem apa yang digunakan dalam menelusuri informsi melalui 
OPAC. 
3. Strategi apa yang ibu gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
promosi perpustakaan sangat mempengaruhi jumlah mahasiswa yang 
datang ke perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makasaar. 
Perpustakan Universitas Muhammadiyah Makasaar melakukan kegiatan 
promosi dengan cara mempromosikan perpustakaan melalui sosialisai, 
mengikuti efen-efen seperti promosi yang di lakuan oleh perpustakaan di 
seluruh Sulawesi Selatan, melakukan kerjasama dengan dosen. 
4. Bagaimana proses melaksanakan kegiatan promosi perpustakaan tersebut? 
Sebelum melakukan kegiatan romosi kami mengadakan pertemuan untuk 
membahas hal apa saja yang harus dilakukan pada saat memprosikan 
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perpustakaan, kemudian menentukan langkah-langkah serta pembagian 
tugas. 
5. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?   
Mahasiswa dan masyarakat umum 
6. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
“Kegiatan yang kami lakukan yaitu Sejauh mata memandang, semua itu 
tergantung keadaan. Dan kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
memberikan yang terbaik untuk perpustakaan”  
7. Media apa yang digunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
Media cetak dan media media non cetak. Media cetak seperti kalender 
perpustakaan, melakukan seminar, brosur, memasang papan reklamen dan 
ilkan. Sedangkan media non cetak berupa pembuatan film website unismu, 
pemutar vidio, 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
Ada, seminar dari mahasiswa itu sendiri sendangkan kegiatan lain seperti, 
pameran perpustakaa,  stady tur, biaya disedikan oleh pihak kampus 
dengan cara membuat proposal kegiatan. 
b.  Kendala yang apa yang dihadapi pustakawan dalam mempromosikan layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan? 
Tidak ada alhamdullilah semua berjalan dengan lancar. 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Yang pastinya kami tetap mengusahan setiap kekurang tersebut dapat 
berjalan dengan baik. 
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Hasil Wawancara dengan bapak Muh. Fakhruddin selaku pustakawan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
a.  kreativitas pustakawan dalam mempromosikan layanan perpustakaan di 
perpustakaan universitas muhammadiyah makassar 
1. Apa penting perpustakaan promosi perpustakaan menurut Bapak? 
Sangat penting sama halnya dengan kita memperkenalkan diri kita kepada 
orang lain begitu juga dengan promosi perpustakaan. 
2. Seberapa sering Bapak mempromosikan perpustakaan? 
Tidak terlalu sering, karena kami melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan hanya satu kali dalam setahun pada saat orientasi mahasiswa 
baru dan melakukan kerjasama dengan para dosen.  
3. Strategi   apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
“Kegiatan promosi yang di lakukan yaitu memberikan pengenalan bagi  
mahasiswa baru pada saat Orientasi Perguruan Tinggi (OPT) seperti 
pengenalan layanan yang di gunakan, sistem apa yang gunakan serta 
melakukan kegiatan intim yaitu melakukan kerjasama dengan para dosen 
dengan cara mengarahkan mahasiswa untuk datang ke perpustakaan apa 
bila ada tugas dari dosen, dan bekerjasama djuga dengan perpustakaan lain 
yang ada di perpustakaan Sulawesi Selatan serta melakukan seminar, 
pameran. (Fakhruddin, 19 Oktober 2017).  
4. Bagaimana proses melaksanakan strategi promosi tersebut? 
Sebelum melakukan kegaitan promosi perpustakaan perpustakaan kami 
melakukan rapat terdahulu bagai mana dananya kami akan membuatka 
sebuah proposal baru dikirim ke rektor kemudian kami membahas 
langkah-langka apa yang akan kami lakukan ketika mempromosikan 
perpustakaan. 
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5. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?  
Mahasiswa  dan masyarakat umum seperti dosen dan lain-lainnya. 
6. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
Belum terlalu efektif karena kurang pustakawan yang ahli dalam bidang 
tekhnologi dan manajemennya sangat kurang, serta kendala dalam tim 
kreatif kurang 
7. Media apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
Media yang kami gunakan ada dua media. Media cetak dan non cetak, 
yang mana sistem yang kami gunakan disini yaitu SOSMED, SOSMED 
ini seperti facebook, vidio, film. Sedangkan media cetak yaitu, papan 
reklamen, cerama perpustakaan, papan iklan, pameran perpustakaan, 
seminar, open houser, serta studi tur. 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
“Kalao soal seberapa jumlah yang digunakan saya tidak tau krn yang tau 
ini ibu kepala perpustakaan” (Muh. Fakhruddin, 19 Oktober 2017). 
b. Kendala yang apa yang dihadapi pustakawan dalam mempromosikan layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan? 
Pustakawan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, kurang 
pustakawan yang ahli dalam bidang tekhnologi informasi, pada saat 
melakukan kegiatan promosi serta manajemen dalam organisasinya sangat 
lemah.  
2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
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Kami sebagai pustakawan meminta agar pihak kampus agar sekiranya 
merekrut pustakawan yang ahli dalam bidang tekhnologi informasi supaya 
dalam melakukan kegiatan promosi berjalas sesuai apa yang diharapkan. 
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HasilWawancara dengan Ibu Nurhaini selaku staf administrasi persuratan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
1. Apa penting promosi perpustakaan menurut ibu? 
“Promosi itu penting sekali karena dengan melalui promosi perpustakaan 
dapat dikenal oleh banyak orang”. 
2. Seberapa sering ibu mempromosikan perpustakaan? 
“Berkali-kali, setiap mahasiswa yang datang di perpustakaan saya selalu 
mengarahkan mahasiswa yang datang ke perpustakaan untuk masuk dan 
menggunaka perpustakaan untuk mencari referensi apabila mereka ada 
tugas dari dosen.  
3. Strategi apa yang Bapak gunakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
Strategi yang kami lakukan yaitu memberi pengenalan perpustakaan bagi 
mahasiswa baru pada saat Orientasi Perguruan Tinggi (OPT) terkait 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan perpustakaan untuk 
proses belajar mengajar, agar perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan 
baik dan juga kami bekerjasama dengan perpustakaan lain yang ada di 
Sulawesi Selatan dan juga kami melakukan kerja sama dengan par dosen, 
untuk mengarahkan mahasiswanya untuk datang ke perpustakaan. Dan 
dalam melakukan kegiatan promosi perlu diadakan pertemua untuk 
membahas langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan. 
4. Bagaimana proses melaksanakan strategi promosi perpustakaan tersebut? 
Sebelum melakukan kegiatan promosi perpustakaan kami melakukan rapat 
terlebih dahulu untuk membahas langkah-langkah apa yang dilakukan dan 
bentuk promosi seperti apa yang akan dilakukan serta dalam rapat tersebut 
kami membahas, masalah dana, dan kendaraan. 
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5. Target sasaran dari strategi  promosi perpustakaan?   
“Target sasarannya tentu seluruh civitas Universitas Muhammadiyah 
Makassar”  
6. Sejauh mana kegiatan promosi  yang sudah dilakukan? 
Sejauh ini belum menoton dalam satu sistim tetapi promosi itu secara tidak 
sengaja kita sudah melakukannya dengan media elektronik selain dengan 
surat menyurat. Contohnya itu sosmed iya itu pasti ada. 
7. Media apa yang diguanakan dalam mempromosikan perpustakaan? 
“Media cetak dan media non cetak” 
8. Adakah anggaran khusus untuk promosi perpustakaan? 
Ada, kalau seminar dari mahasiswa itu sendiri sendangkan promosi seperti 
pameran, studi tur dan lain sebagainya disediakan oleh pihak kampus 
dengan cara membuatkan proposal kegiatan. 
b.  Kendala yang apa yang dihadapi pustakawan dalam mempromosikan layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi 
perpustakaan? 
Terkadang kendalanya itu ada dipihak perpustakaan itu sendiri, 
misalnya kendalaan dalam kendaraan, pustakawan yang kurang kreatif 
dalam promosi perpustakaan terutama dalam pemasaran dan 
kurangnya yang ahli dalam bidang tehnologi informasi. 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Yang pastinya kami sebagai pustakawan akan berusaha semaksimal 
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